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The Communication Style of Anies Baswedan from an Islamic Perspective

Abstract. This study explores Anies Baswedan's communication style from an Islamic perspective,
focusing on aspects such as politeness, honesty, fairness and equality. In Islam, effective
communication is emphasized through high moral and ethical principles. Through analysis of
speeches, public interactions, and responses to contemporary issues, this study highlights how Anies
Baswedan applies Islamic values in his communication style. The research method used in this research
uses literature review, using data collection techniques in this research, namely observation, literature
study and documentation. The results of the study show that there are six things in Anies Baswedan's
communication, which include politeness and politeness, respect for the person he is speaking to,
openness and transparency, avoiding slander and backbiting, consistency between words and deeds,
and social awareness. The implication of these findings is the importance of understanding how public
figures such as Anies Baswedan can strengthen moral and ethical values in their public
communications, in accordance with Islamic principles. Further research is needed to deepen
understanding of the relationship between public communication and religious values in a broader
context.
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Abstrak. Studi ini mengeksplorasi gaya komunikasi Anies Baswedan dalam perspektif Islam, dengan
fokus pada aspek-aspek seperti kesopanan, kejujuran, keadilan, dan kesetaraan. Dalam Islam,
komunikasi yang efektif ditekankan melalui prinsip-prinsip moral dan etika tinggi. Melalui analisis
terhadap pidato, interaksi publik, dan respons terhadap isu-isu kontemporer, studi ini menyoroti
bagaimana Anies Baswedan menerapkan nilai-nilai Islam dalam gaya komunikasinya. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, menggunakan kajian pustaka, dengan menggunakan
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, studi kepustkaan dan dokumentasi.
Hasil studi menunjukkan bahwa komunikasi Anies Baswedan terdapat enam hal, yang meliputi pada
kesopanan dan kesantunan, menghargai lawan bicara, keterbukaan dan transparansi, menghindari
fitnah dan gibah, konsistensi antara kata dan perbuatan, kepedulian sosial. Implikasi dari temuan ini
adalah pentingnya memahami bagaimana figur publik seperti Anies Baswedan dapat memperkuat
nilai-nilai moral dan etika dalam komunikasi publik mereka, sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memperdalam pemahaman tentang hubungan antara
komunikasi publik dan nilai-nilai agama dalam konteks yang lebih luas.

Kata Kunci: Komunikasi, Anis Baswedan, Islam

PENDAHULUAN

Dalam era modern ini, di mana informasi dapat dengan mudah tersebar dan
diakses oleh siapa saja, penting bagi para komunikator untuk menyampaikan pesan
dengan cara yang benar dan etis.[1] Penyebaran informasi yang tidak benar atau tidak
etis dapat menimbulkan konflik, kesalahpahaman, dan ketidakpercayaan di
masyarakat.[2] Oleh karena itu, memahami dan menerapkan prinsip-prinsip
komunikasi yang baik dan benar menjadi sangat krusial. Komunikasi adalah elemen
fundamental dalam kehidupan manusia yang berfungsi sebagai sarana untuk
menyampaikan informasi, gagasan, dan perasaan.[3] Dalam perspektif Islam,
komunikasi tidak hanya dianggap sebagai alat untuk berinteraksi, tetapi juga sebagai
manifestasi dari nilai-nilai moral dan etika yang diajarkan oleh Al-Quran dan
Hadis.[4] Prinsip-prinsip seperti kejujuran (shidq), kebijaksanaan (hikmah), kasih
sayang (mawaddah wa rahmah), serta kesabaran dan toleransi merupakan pilar utama
dalam komunikasi yang baik menurut ajaran Islam.

Gaya komunikasi yang baik dan efektif sangat penting dalam membangun
hubungan yang harmonis dan saling menguntungkan di masyarakat.[5] Seorang
komunikator yang baik mampu menyampaikan pesan dengan cara yang jelas, tepat,
dan penuh empati, sehingga mampu mempengaruhi dan menginspirasi
audiensnya.[6] Salah satu tokoh yang menarik untuk dikaji dalam konteks ini adalah
Anis, seorang figur yang dikenal luas di masyarakat karena gaya komunikasinya yang
khas dan efektif. Anis, sebagai seorang komunikator yang dihormati, telah
menunjukkan bagaimana prinsip-prinsip komunikasi dalam Islam dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Gaya komunikasinya yang penuh dengan nilai-nilai
Islam dapat menjadi contoh dan inspirasi bagi banyak orang. Dengan mengkaji gaya
komunikasi Anis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih
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mendalam tentang pentingnya komunikasi yang baik dan etis dalam membangun
masyarakat yang harmonis dan saling menghormati

Anis adalah seorang komunikator yang memiliki kemampuan luar biasa dalam
menyampaikan pesan-pesan moral dan spiritual. Gaya komunikasinya tidak hanya
efektif dalam menyampaikan informasi, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai Islam
yang luhur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gaya komunikasi Anis dalam
perspektif Islam, menggali bagaimana prinsip-prinsip Islam dalam komunikasi
diwujudkan dalam praktik sehari-harinya. Dengan memahami gaya komunikasi Anis,
diharapkan dapat diperoleh wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana nilai-
nilai komunikasi Islam dapat diterapkan secara efektif dalam berbagai konteks, baik
pribadi maupun profesional.

Penelitian ini akan mengeksplorasi beberapa aspek kunci dalam gaya
komunikasi Anis, termasuk kejujuran dalam penyampaian informasi, kebijaksanaan
dalam memilih kata dan waktu, empati dalam berinteraksi, serta kesabaran dan
toleransi dalam menghadapi perbedaan pendapat. Dengan pendekatan ini, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan teori
komunikasi Islam dan praktik komunikasi yang lebih baik di kalangan umat Islam.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan bagi mereka yang tertarik pada
studi komunikasi, tetapi juga bagi mereka yang ingin memahami dan menerapkan
prinsip-prinsip komunikasi yang diajarkan dalam Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui analisis gaya komunikasi Anis, kita dapat belajar bagaimana menjadi
komunikator yang lebih baik sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam Islam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Studi kasus merupakan suatu strategi penelitian yang menguraikan secara
menyeluruh mengenai berbagai aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu
organisasi (komunitas), suatu program, dan suatu situasi sosial.[7] Berdasarkan
dengan sumbernya, data dibedakan atas data primer dan sekunder.[8] Dalam
penelitian ini berdasarkan tayangan di media dengan sifatnya online, audiovisual,
artikel jurnal, media informasi internet, serta buku yang sesuai dengan objek
penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, studi
kepustkaan dan dokumentasi. Studi kepustkaan berorientasi dalam pencarian
informasi serta referensi yang memilki hubungan terhdap penelitan ini. Dokumentasi
untuk mengamati dan mengumpulkan informasi yang terdapat dalam pesan, orasi
maupun pidato yang terekam.[9] oleh Anis dalam suasana politk terutama dalam
kampanye desak Anis untuk meningkatkan citra dan persepsi publik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komunkasi

Komunikasi adalah proses fundamental yang memungkinkan manusia untuk
berinteraksi, berbagi ide, dan membangun hubungan.[10] Ini adalah keterampilan
yang mendasari hampir setiap aspek kehidupan, mulai dari hubungan pribadi hingga
dinamika profesional dan sosial. Tanpa komunikasi, koordinasi dan kolaborasi antar
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individu atau kelompok akan sangat sulit, jika bukan mustahil. Komunikasi adalah
proses fundamental yang memungkinkan manusia untuk berbagi informasi, ide,
emosi, dan makna. Oleh karena itu komunikasi merupakan jembatan yang
menghubungkan individu satu dengan yang lain, membentuk jaringan interaksi sosial
yang kompleks.[11]

Melalui komunikasi, kita mampu memahami dunia di sekitar kita dan
membentuk hubungan yang bermakna. Komunikasi melibatkan lebih dari sekadar
pertukaran kata-kata; itu adalah perpaduan antara berbicara, mendengarkan,
menulis, membaca, dan bahkan gerak tubuh.[12] Elemen utama dalam komunikasi
meliputi pengirim, pesan, saluran, penerima, umpan balik, dan konteks.[13] Pengirim
adalah orang yang memulai komunikasi, sedangkan penerima adalah orang yang
menerima dan menafsirkan pesan. Pesan adalah informasi yang dikomunikasikan,
yang dapat berbentuk verbal atau non-verbal. Saluran adalah medium yang
digunakan untuk menyampaikan pesan, seperti suara, tulisan, atau isyarat. Umpan
balik adalah respon dari penerima yang menunjukkan apakah pesan telah diterima
dan dipahami dengan benar. Konteks mencakup situasi, lingkungan, dan kondisi di
mana komunikasi terjadi.[14]

Tone Komunikasi Anis: Empati vs Ketegasan

Anis Baswedan merupakan salah satu politikus yang memakai sosila media,
masyarakat dapat melihat langsung kegiatan yang dilakukan oleh Anis. Anis menjadi
tokoh yang paling populer di media sosial. Anis Bawedan juga menjadi tokoh yang
diperbincangkan sebagai capres di media sosial. Riset yang dilakukan oleh Institut
continuum for Development of Economics and Finance (Indef) juga menyebutkan
bahwa tokoh yang paling banyak dibicarakan di sosial media yaitu Anis Baswedan,
dibandingkan tokoh yang lainnya. Akan tetapi Indef juga mencatat bahwa Anis juga
memilki presentasi yang rendah dibandingkan capres lainnya.[15]

Tone Komunikasi yang digunakan oleh seorang pemimpin seperti Anis
memiliki dampak yang signifikan dalam membentuk persepsi public.[16] Upaya
untuk mendapatkan dukungan individu dengan individu lainnya yang ingin
ditujukan, dikatakan sebagai komunikasi persuasif. Komunikasi tersebut dapat terjadi
apabila, komunikasi strategis yang dibangun dapat berjalan sesuai dengan yang
direncanakan dan telah terbentuk. Salah satu cara untuk memperoleh komunikasi
persuasif yang diinginkan yaitu dengan mengkomunikasikan kegiatannya dengan
menggugah kegiatan Anis secara massif. Rekam jejak Anis dibungkus dengan ucapan
moment-moment tertentu, hal tersebut memiliki daya tarik yang cukup tinggi, karena
komunikan bisa melihat tentang apa saja yang dilakukan oleh Anis dan komunikan
dapat berpikir mnegenai hal tersebut, adapun kegiatan Anis dalam melakukan
kegiatan dengan gaya komunikasi politiknya meliputi pada lima hal yang terdiri dari
Kegiatan safari politik Anis, Rekam jejak kinerja Anis ketika menjabat sebagai
Gubernuur DKI Jakarta, Ucapan seperti belasungkawa atau kebahagian ketika ada
masa tertentu, Melakukan retwet dari akun sosila medianya , Melakukan verifikasi
ketika ada yang mempostingkan hoak mengenai dirinya.[17]
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Vaisualisasi kontek dapat  secara efektif menyampaikan narasi dan
membangun citra posistif personal.[18] Anis Baswedan meamanfaatkan secara efektif
untuk menghasilkan konten dan dan menyebarkan konten kepada masyarakat untuk
membentuk citra positif dan mempertahankan keterlibatan pengikutnya. Anis
Baswedan juga tidak hanya menggugah kehidupannya sehari-hari saja, tetapi juga
menyajikan dengan gaya yang autentik dan relate. Seringkali mengandung pesan
positif, ide-ide kebijakan atau pemikiran postitf, membantu memperkuat narasi
dalam mengajak pengikut untuk terlibat dalam diskusi.[19] Anis mampu menciptakan
konten yang tidak hanya mengundang simpati namun juga partisipasi aktif positif
pengikut.

Gaya Komunikasi Anis Baswedan Dalam Perpektif Islam

Gaya komunikasi Anies Baswedan, yang merupakan mantan Gubernur DKI
Jakarta dan tokoh politik Indonesia, dapat dianalisis dari berbagai perspektif,[20]
termasuk perspektif Islam. Dimana gaya komunikasi beliau terdapat beberapa aspek
gaya komunikasi dalam perspektif Islam. Dalam Islam, adab atau etika sangat
ditekankan dalam berkomunikasi.[21] Anies Baswedan sering menunjukkan adab
yang baik dalam interaksi publik dan pidatonya, yang mencerminkan prinsip-prinsip
Islam yang meliputi pada enam hal. Pertama Kesopanan dan KesantunanAnies
dikenal menggunakan bahasa yang sopan dan santun dalam berbagai kesempatan.
Hal ini sesuai dengan anjuran Islam untuk menjaga kesopanan dalam berbicara (QS.
Al-Hujurat: 11-12).[22]

Kedua Menghargai Lawan Bicara, la cenderung menghargai dan
mendengarkan lawan bicara, menunjukkan sikap tawadhu (rendah hati) dan hormat,
yang merupakan bagian dari akhlak mulia dalam Islam. Ketiga Keterbukaan dan
Transparansi, Islam mengajarkan pentingnya keterbukaan dan kejujuran dalam
komunikasi (QS. Al-Bagarah: 42).[23] Anies Baswedan sering kali berbicara secara
transparan mengenai berbagai kebijakan dan permasalahan yang dihadapi, berusaha
untuk tidak menutup-nutupi informasi yang penting bagi publik. Ketiga
Menyampaikan Pesan dengan Hikmah, prinsip dakwah dalam Islam menyarankan
penyampaian pesan dengan hikmah (kebijaksanaan) dan cara yang baik (QS. An-
Nahl: 125).[24] Gaya komunikasi Anies yang berusaha untuk mengedukasi dan
menginspirasi seringkali disampaikan dengan cara yang bijaksana, baik dalam bentuk
narasi maupun penggunaan analogi yang mudah dipahami oleh masyarakat luas.
Keempat Menghindari Fitnah dan Gibah, Islam melarang fitnah dan gibah
(menggunjing), dan ini tercermin dalam cara Anies yang cenderung menghindari
pembicaraan negatif tentang individu lain, terutama di depan umum. Ini
menunjukkan komitmennya untuk menjaga kehormatan orang lain, sesuai dengan
ajaran Islam (QS. Al-Hujurat: 12).[25]

Kelima Konsistensi antara Kata dan Perbuatan, Islam mengajarkan bahwa apa
yang diucapkan harus konsisten dengan perbuatan (QS. As-Saff: 2-3).[26] Anies
berusaha menunjukkan integritas melalui tindakan yang konsisten dengan
pernyataan publiknya, meskipun tentu saja sebagai seorang manusia dan politisi,
tidak terlepas dari kritik. Keenam Kepedulian Sosial, Gaya komunikasi Anies sering
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kali mencerminkan kepedulian sosial yang tinggi, yang merupakan salah satu aspek
penting dalam ajaran Islam. Ia sering berbicara tentang pentingnya keadilan sosial,
pemerataan pendidikan, dan kesejahteraan masyarakat, yang sejalan dengan prinsip-
prinsip dalam Islam yang mendorong umatnya untuk peduli dan membantu sesama
(QS. Al-Ma'un: 1-7).[27] Secara keseluruhan, gaya komunikasi Anies Baswedan banyak
mencerminkan prinsip-prinsip yang diajarkan dalam Islam, baik dalam bentuk etika,
kejujuran, hikmah, maupun kepedulian sosial. Ini menunjukkan bagaimana nilai-nilai
agama dapat mempengaruhi dan membentuk cara seseorang berkomunikasi di ranah
publik.

KESIMPULAN

Dari pemaparan yang sudah dipaparkan oleh penulis diatas, maka penulis
dapat menyimpulkan. Bahwa gaya komunikasi yang digunakan oleh Anies Baswedan
menunjukkan komunikasi yang didasarkan pada nilai-nilai Islam seperti kesantunan,
keadilan, kesederhanaan, empati, dan transparansi. Dalam pidatonya, Anies
menggunakan bahasa yang sopan dan hikmah untuk menyampaikan pesan-pesan
yang relevan dengan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat, sejalan dengan ajaran
Islam tentang keadilan sosial dan perhatian terhadap kesejahteraan bersama. Dia juga
menekankan pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam kepemimpinan, yang
merupakan prinsip-prinsip yang dijunjung tinggi dalam Islam. Melalui gaya
komunikasinya yang penuh kearifan, Anies Baswedan berhasil menginspirasi dan
memotivasi audiensnya untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai agama dan
berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang lebih baik.
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